
SIMFISIS Jurnal Kebidanan Indonesia 

Volume 02, Nomor 04, Mei 2023 

eISSN 2807-3770 

pISSN 2807-3762 

DOI: 10.53801/sjki.v2i4.162 472 

 

 

 

Original Article 

Pengaruh Sumber Informasi, Peran Bidan dan Peran Keluarga dengan 

Coping Stres Ibu Menghadapi Persalinan 

 
Ni Putu Sri Laksmi Purwaningsih1*, Siti Hodijah2 

1,2Program Studi Kebidanan 

Universitas Indonesia Maju, Indonesia 
*Email: srilaksmipurwaningsih21@gmail.com1

 

 A B S T R A C T 

Editor: ALR 

Diterima: 24/11/2022 

Direview: 15/05/2023 

Publish: 25/05/2023 

Hak Cipta: 

©2023 Artikel ini memiliki akses 

terbuka dan dapat didistribusikan 

berdasarkan ketentuan Lisensi 

Atribusi Creative Commons, yang 

memungkinkan penggunaan, 

distribusi, dan reproduksi yang tidak 

dibatasi dalam media apa pun, asalkan 

nama penulis dan sumber asli 

disertakan. Karya ini dilisensikan di 

bawah Lisensi Creative Commons 

Attribution Share Alike 4.0 

Internasional. 

Pendahuluan: Peningkatan pengendalian stres pada ibu bersalin 

perlu dilakukan untuk meningkatkan keberhasilan persalinan yang 

aman dan nyaman dalam upaya meningkatkan keselamatan bayi dan 

ibu selama proses persalinan. 

Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

sumber informasi, peran bidan dan peran keluarga dalam mengatasi 

stres ibu menghadapi persalinan di RS Budhi Asih Jakarta Timur. 

Metode: Metode penelitian yang digunakan adalah analitik 

kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional menggunakan data 

primer, jumlah sampel sebanyak 50 ibu bersalin yang berkunjung ke 

RS Budhi Asih Jakarta Timur. Pengumpulan data primer dilakukan 

dengan menyebarkan kuesioner kepada responden yang sesuai 

dengan kriteria inklusi. Analisis data menggunakan uji Chi-Square. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan ibu bersalin di RS Budhi Asih 

tahun 2022 dipengaruhi oleh sumber informasi dengan p-value 

0,010, peran bidan dengan p-value 0,006 dan peran keluarga dengan 

p-value 0,006. 0,013. 

Kesimpulan: Kesimpulan penelitian adalah terdapat hubungan yang 

signifikan antara sumber informasi, peran bidan dan peran keluarga 

dalam mengatasi stres ibu menghadapi persalinan di RS Budhi Asih. 

 
Kata kunci: peran bidan, peran keluarga, sumber informasi  
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Pendahuluan 

Gejolak emosional seorang wanita ketika terjadinya kontraksi dapat menyebabkan 

tekanan pada serviks dan uterus, sehingga dapat meningkatkan rasa nyeri pada saat persalinan. 

Memang tidak selamanya gejolak hormon dapat berakibat langsung pada kematian ibu dan 

janin tetapi sangatlah penting untuk mengontrol agar kadar hormon tersebut tetaplah stabil 

karena perubahan hormone yang tinggi dan tidak beraturanpun akan berdampak buruk bagi 

kelangsungan ibu dan janin. Mekanisme koping dalam menghadapi stress persalinan menjadi 

hal yang sangat penting bagi kesehatan mental ibu dan janin.1 Di negara-negara berpenghasilan 

menengah dan berkembang, lebih mengatasi mengenai komplikasi kebidanan dan mengurangi 

kematian ibu, namun kesehatan emosional dan mental wanita kurang diperhatikan, sedangkan 

hal tersebut sangat penting untuk mendapatkan penanganan awal pemberian informasi dan 

pelatihan keterampilan koping dimaksudkan untuk meningkatkan koping atau kemampuan 

meningkatkan rasa percaya diri melalui persalinan agar terciptanya persalinan yang aman dan 

nyaman 2 

WHO bekerja untuk berkontribusi untuk meningkatkan kesejahteraan ibu dengan 

meningkatkan penelitian, memberikan panduan klinis dan program berbasis bukti, menetapkan 

standar global, dan memberikan dukungan teknis kepada negara-negara anggota dalam 

mengembangkan dan menerapkan kebijakan dan program yang efektif. Hal ini didasarkan pada 

angka kematian ibu 80% yang terjadi akibat perdarahan, tekanan darah tinggi dan infeksi. WHO 

berharap angka kematian ibu disetiap negara tidak melebihi 140 pada 100.000 persalinan 3 

Pada Maret 2020, Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil mencatat di DKI Jakarta 

pada tahun 2020 sebesar 117 orang ibu, kasus kematian meningkat dibanding tahun 2019 yakni 

100 orang ibu. Sekitar 76% kematian ibu terjadi di fase persalinan dan pasca persalinan dengan 

proporsi 24% terjadi saat hamil, 36% saat persalinan dan 40% pasca persalinan. Tingginya 

kematian ini disebabkan oleh berbagai faktor resiko yang terjadi mulai dari fase kehamilan 

hingga persalinan seperti, hipertensi, perdarahan, kasus infeksi dan komplikasi pada saat 

persalinan.4 Berdasarkan data dari Sudinkes dan Kesga DKI Jakarta Tahun 2020 penyebab 

kematian ibu terbesar terjadi di wilayah Jakarta Timur oleh kasus kematian akibat persalinan. 

Dimana total terjadi 44 kasus kematian ibu diantaranya 5 kasus perdarahan, 7 kasus hipertensi, 

2 kasus infeksi, 24 kasus komplikasi pada saat persalinan. Angka tersebut dapat diturunkan, 

tidak hanya dengan penangulangan secara medis namun informasi serta edukasi terkait tentang 

pemahaman proses persalinan perlu diberikan agar teciptanya situasi yang kondusif serta 

memberikan perasaaan yang aman bagi ibu 5 

Sehingga ketika seorang ibu yang sedang melahirkan tidak merasa aman atau terlindungi 

atau alur persalinanya terganggu atau berubah atas satu dan lain hal. Sebagai respon stress ini, 

tubuh melepaskan lebih banyak kadar kotekolamin. Kontraksi akan menjadi sangat kuat dan 

sulit ditangani atau biasanya, kontraksi menjadi lebih lemah. Akibatnya, persalinan menjadi 

lambat atau bisa berhenti sama sekali.6 Kadar kotekolamin yang tinggi juga dapat 

meningkatkan resiko ibu mengalami tensi tinggi. Dampak lain yang terjadi jika masalah 

tersebut tidak ditangani ialah persalinan lama, resiko perdarahan, kematian bayi, bayi lahir 

prematur dan meningkatnya persalinan secara sesar.7 Di RSUD Budhi Asih, terdapat 2 

kematian ibu, terhitung sejak bulan Januari hingga bulan juli 2022.8 

Studi pendahuluan yang dilakukan di RSUD Budhi Asih Jakarta, pada bulan Juni-Juli 

2022, terdapat 115 kunjungan, 54 diantaranya adalah ibu bersalin secara normal. Dari hasil 

studi pendahuluan kepada 10 ibu bersalin, 7 diantaranya mengalami gangguan tidur dan merasa 

dirinya takut menghadapi proses persalinan seperti rasa khawatir dengan rasa sakit yang tidak 

dapat dibayangkan sebelumnya, keringat dingin, nafas tidak beraturan, jantung berdebar tidak 

menentu saat masuk ruang persalinan. 

Coping stress merupakan upaya atau usaha secara sadar maupun tidak sadar, untuk 

mencegah, menghilangkan, atau mengurangi stressor, hingga memberikan ketahanan yang 
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ditimbulkan oleh stres.9 Dampak negatif saat stress dalam persalinan dapat menyebabkan tubuh 

memproduksi kortisol dan hormon stres lainnya. Terlepasnya hormon adrenalin dan kortisol 

lama kelamaan menyebabkan peningkatan detak jantung dan tekanan darah, pernapasan lebih 

cepat, pelebaran pembuluh darah di lengan dan kaki, dan kadar glukosa darah menjadi 

meningkat.10 Perubahan drastis dari kondisi tubuh ibu inilah yang dapat meningkatkan resiko 

bayi lahir premature, resiko preeklamsia, perdarahan dam partus lama atau tak maju.11 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan diketahui masih kurangnya sumber informasi 

mengenai coping stress dalam menghadapi persalinan, maka disanalah peran bidan serta peran 

keluarga untuk mendampingi, memberikan motivasi dan informasi kepada ibu, sehingga dapat 

mengurangi dampak negatif dari tidak tercapainya coping pada ibu bersalin serta memberikan 

stigma yang negatif pada ibu dalam proses persalinan selanjutnya. Dengan adanya sumber 

informasi, peran bidan dan peran keluarga yang berkesinambungan ditujukan agar terwujudnya 

persalinan yang aman dan nyaman. Sampai saat ini belum ada tindakkan lain yang diterapkan 

oleh RSUD Budhi Asih untuk mengatasi kecemasaan ibu. Berdasarkan fenomena tersebut maka 

penulis ingin mengetahui hubungan sumber informasi, peran bidan dan peran keluarga dengan 

coping ibu bersalin dalam menghadapi persalinan di RSUD Budhi Asih Jakarta Timur Tahun 

2022. 

 

Metode 

Desain penelitian ini adalah penelitian analitik kuantitatif. Penelitian analitik yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara variabel bebas dan variabel 

terikat dengan melakukan pengujian hipotesis.12 Rancangan yang digunakan adalah rancangan 

penelitian cross-sectional. Cross-sectional adalah suatu penelitian untuk mempelajari dinamika 

korelasi antara faktor-faktor resiko (sumber informasi, peran bidan dan peran keluarga) dengan 

efek (coping stres ibu menghadapi persalinan), dengan cara pendekatan, observasi atau 

pengumpulan data sekaligus.13 Populasi dalam penelitian adalah seluruh ibu Trimester III yang 

melakukkan kunjungan ke RSUD Budhi Asih Jakarta Timur pada bulan Juli-Oktober pada 

tahun 2022 rata- rata kunjungan untuk persalinan berjumlah 50 responden. Pada penelitian ini 

pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik accidental sampling yaitu tehnik 

penetuan sampel berdasarkan kebetulan yang sesuai dengan kriteria inklusi yang dimana 

seluruh ibu hamil Trimester III yang sedang melakukkan pemeriksaan kehamilan di RSUD 

Budhi Asih dan bersedia menjadi responden sedangkan kriteria eklusi ialah ibu menolak 

berpartisipasi. Pengumpulan data dilakukan secara primer yaitu dengan menyebarkan kuesioner 

pada responden yang sesuai kriteria inklusi. Kuesioner yang digunakan megandung pernyataan- 

pernyataan unfovarabel dan fovarabel dimana aspek atau indikator pertanyaan disesuaikan 

dengan variabel yang diuji. 

Analisa bivariat adalah analisis yang ditunjukan untuk mengetahui hubungan antara 2 

variabel yaitu variabel bebas dengan variabel terikat dengan menggunakan uji chi-square pada 

α=5%. Bila p > α (5%) maka keputusannya Ha ditolak dan sebaliknya nilai p < α (5%) maka 

keputusannya H0 diterima yaitu ada hubungan yang signifikan antara variabel signifikan antara 

sumber informasi, peran bidan dan peran keluarga dengan coping stress ibu menghadapi 

persalinan di RSUD Budhi Asih Jakarta Timur Tahun 2022. 

 

Hasil 

Tabel 1.  Distribusi Frekuensi sumber Informasi, Peran Bidan dan Peran keluarga dengan 

Coping Stres Ibu Menghadapi Persalinan 

 
Variabel F % 

Coping Stres Ibu Menghadapi 

Persalinan 
  

Baik 30 60% 
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Kurang 20 40% 

Jumlah 50 100% 

Sumber Informasi   

Terpapar 32 64% 

Tidak Terpapar 18 36% 

Jumlah 50 100% 

Peran Bidan   

Cukup 28 56% 

Kurang 22 44% 

Jumlah 50 100% 

Peran Keluarga   

Mendukung 27 54% 

Tidak Mendukung 23 46% 

Jumlah 50 100% 

 

Bersasarkan tabel 1 hasil penelitian hubungan sumber informasi, peran bidan dan peran 

keluarga dengan coping stress ibu menghadapi persalinan di RSUD Budhi Asih Jakarta Timur 

Tahun 2022. Hasil penelitian diperoleh gambaran bahwa sebanyak (60%) 30 responden 

memiliki coping stress dalam menghadapi persalinan dengan baik serta 20 (40%) responden 

memiliki coping stress yang kurang baik. 32 (64%) responden sudah terpapar sumber informasi 

dengan baik dan 18 (36%) responden tidak terpapar sumber informasi dengan baik. 27 (56%) 

responden peran keluarga yang mendukung dan 23 (46%) responden mengatakan peran 

keluarga tidak mendukung. 

 

Tabel 2. Hubungan Sumber Informasi, Peran Bidan dan Peran Keluarga dengan Coping Stres 

Ibu Menghadapi Persalinan 

 
Variabel Coping Stres Ibu Menghadapi 

 Persalinan  

Total P- 

Value 

OR Nilai 

Min-Max 
 Kurang Baik      

 n % n % n %    

Sumber Informasi          

Terpapar 12 66,7% 6 33,3% 18 100%    

Tidak Terpapar 8 25% 24 75% 32 100% 0,010 6,00 (1,69-21,26) 

Jumlah 20 40% 30 60% 50 100%    

Peran Bidan          

Cukup 14 63,6% 8 36,4% 22 100%    

Kurang 6 21,4% 22 78,6% 28 100% 0,006 6,41 (1,83-22,45) 

Jumlah 20 40% 30 60% 50 100%    

Peran Keluarga          

Mendukung 14 60,9% 9 39,1% 23 100%    

Tidak Mendukung 6 22,2% 21 77,8% 27 100% 0,013 5,44 (1,58-18,71) 

Jumlah 20 40% 30 60% 50 100%    

 

Pada tabel 2 Hasil hubungan sumber informasi dengan perilaku coping stress ibu dalam 

menghadapi persalinan di RSUD Budhi Asih Jakarta Timur Tahun 2022, diketahui dari 32 

responden yang menyatakan sudah terpapar sumber informasi, sebanyak 24 responden (75%) 

diantaranya ibu yang memiliki coping stress dengan baik dan 8 responden (25%) lainnya 

memiliki coping stress kurang baik. Hasil uji statistik diperoleh nilai p= 0,010 sehingga dapat 

disimpulkan ada perbedaan proporsi kejadian coping stress ibu antara terpapar sumber 

informasi dan tidak terpapar sumber informasi (ada hubungan yang signifikan antara sumber 

informasi dengan coping stress ibu dalam menghadapi persalinan ). Dari hasil uji diperoleh 

nilai OR = 6,00, artinya terpaparnya sumber informasi mempunyai peluang 6,00 (6) kali ibu 

memiliki coping stress dengan baik dalam menghadapi persalinan dibandingkan dengan tidak 

terpaparnya sumber informasi. 
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Hasil hubungan peran bidan dengan perilaku coping stress ibu dalam menghadapi 

persalinan di RSUD Budhi Asih Jakarta Timur Tahun 2022, diketahui dari 28 responden yang 

menyatakan peran bidan sudah cukup baik, sebanyak 22 responden (78,6%) diantaranya ibu 

yang memiliki coping stress dengan baik dan 6 responden (21,4%) lainnya memiliki coping 

stress kurang baik. Hasil uji statistik diperoleh nilai p=0,006 sehingga dapat disimpulkan ada 

perbedaan proporsi kejadian coping stress ibu antara peran bidan yang cukup baik dan peran 

bidan yang kurang baik (ada hubungan yang signifikan antara peran bidan dengan coping stress 

ibu dalam menghadapi persalinan). Dari hasil uji diperoleh nilai OR = 6,41, artinya peran bidan 

yang baik mempunyai peluang 6,41 (6) kali ibu memiliki coping stress dengan baik dalam 

menghadapi persalinan dibandingkan dengan peran bidan yang kurang baik. 

Hasil hubungan peran keluarga dengan perilaku coping stress ibu dalam menghadapi 

persalinan di RSUD Budhi Asih Jakarta Timur Tahun 2022, diketahui dari 27 responden yang 

menyatakan peran keluarga mendukung, sebanyak 21 responden (77,8%) diantaranya ibu yang 

memiliki coping stress dengan baik dan 6 responden (22,2%) lainnya memiliki coping stress 

kurang baik. Hasil uji statistik diperoleh nilai p=0,013 sehingga dapat disimpulkan ada 

perbedaan proporsi kejadian coping stress ibu antara peran keluarga yang mendukung dan peran 

keluarga yang tidak mendukung (ada hubungan yang signifikan antara peran keluarga dengan 

coping stress ibu dalam menghadapi persalinan). Dari hasil uji diperoleh nilai OR = 5,44, 

artinya peran keluarga yang baik mempunyai peluang 5,44 (5) kali ibu memiliki coping stress 

dengan baik dalam menghadapi persalinan dibandingkan dengan peran keluarga yang kurang 

baik. 

 

Pembahasan 

Hubungan Sumber Informasi dengan Coping Stres Ibu Menghadapi Persalinan di RSUD 

Budhi Asih Tahun 2022 

Hasil uji ststistik hubungan sumber informasi dengan coping stres ibu menghadapi 

persalinan diperoleh nilai nilai p= 0,010 artinya p-value ≤ alpha (0,05) sehingga dapat 

disimpulkan ada hubungan bermakna antara sumber informasi dengan coping stress ibu dalam 

menghadapi persalinan di RSUD Budhi Asih Tahun 2022. Terpaparnya sumber informasi 

mempunyai peluang 6 kali ibu memiliki coping stress dengan baik dalam menghadapi 

persalinan dibandingkan dengan tidak terpaparnya sumber informasi. 

Asumsi peneliti, terpaparnya sumber informasi yang pada hakekatnya mendukung atau 

memungkinkan terwujudnya motivasi ibu dan kesehatan masyarakat yang memerlukan sarana 

dan prasarana pendukung, misalnya penyuluhan atau konseling bahkan dari media social guna 

memberikan stigma yang positif bagi ibu guna untuk memberikan motivasi bagaimana cara 

persalinan yang aman dan nyaman. 

Ketersediaan rumah sakit yang memadai saat ini adalah rumah sakit sudah menyediakan 

ruang khusus bagi ibu hamil untuk melakukkan konseling dan penyuluhan membicarakan 

masalah seputar kehamilan sampai persalinannya, mulai menyiapkan ruang khusus untuk 

senam hamil, memiliki alat audiovisual dan video tentang proses persalinan dan rumah sakit 

memiliki ruang bersalin dan ruang perawatan tersendiri bagi ibu yang akan bersalin dan setelah 

persalinan. coping stress ibu bersalin yang baik akan siap lahir dan batin guna menjalani proses 

persalinan, diharapkan ibu menjadi lebih siap menghadapi persalinan dengan segala resikonya 

dan tidak ada lagi kegelisahan ataupun stres yang berlebih menjelang persalinan.14 

 

Hubungan Peran Bidan dengan Coping Stres Ibu Menghadapi Persalinan di RSUD Budhi 

Asih Tahun 2022 

Hasil uji statistic chi-square hubungan peran bidan dengan coping stress ibu dalam 

menghadapi persalinan diperoleh nilai p=0,006 artinya p-value ≤ alpha (0,05) sehingga dapat 

disimpulkan ada hubungan bermakna antara peran bidan dengan coping stress ibu dalam 
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menghadapi persalinan di RSUD Budhi Asih Tahun 2022. Peran bidan yang baik mempunyai 

peluang 6 kali ibu memiliki coping stress dengan baik dalam menghadapi persalinan 

dibandingkan dengan peran bidan yang kurang baik. 

Menurut opini peneliti peran bidan merupakan bentuk bantuan atau dukungan yang 

diterima ibu bersalin dari bidan dalam mendorong perilaku coping dalam menghadapi 

persalinan. Diharapkan dengan adanya dukungan dari bidan maka ibu bersalin akan merasa 

lebih tenang, diperhatikan, dihargai dan dicintai. Dengan pemberian dukungan yang bermakna 

maka ibu bersalin akan mengatasi rasa cemas dan stresnya terhadap persalinan. Dukungan dari 

bidan dapat mengubah hubungan antara respon ibu bersalin sehingga dapat mengurangi stres 

dengan demikian akan berpengaruh baik terhadap perubahan coping ibu bersalin dalam 

menghadapi persalinan. 

 

Hubungan Peran Keluarga dengan Coping Stres Ibu Menghadapi Persalinan di RSUD 

Budhi Asih Jakarta Timur Tahun 2022 

Hasil uji statistic chi-square hubungan peran keluarga dengan coping stress ibu dalam 

menghadapi persalinan diperoleh nilai p=0,013 artinya p-value ≤ alpha (0,05) sehingga dapat 

disimpulkan ada hubungan bermakna antara peran keluarga dengan coping stress ibu dalam 

menghadapi persalinan di RSUD Budhi Asih Tahun 2022. Peran keluarga yang baik 

mempunyai peluang 5 kali ibu memiliki coping stress dengan baik dalam menghadapi 

persalinan dibandingkan dengan peran keluarga yang kurang baik. 

Menurut peneliti, peran keluarga adalah segala bentuk dukungan yang diberikan kepada 

ibu bersalin, dimana bentuk dukungan tersebut dapat diberikan secara moril dan non moril agar 

menciptakan suasana persalinan yang nyaman dan mengurangi gejolak negatif yang bisa 

dialami oleh ibu bersalin bahkan semasa kehamilan pun segala bentuk dukungan dari keluarga 

sebagai tonggak pertama yang dapat meningkatkan keberhasilan suatu persalinan. Bentuk 

bantuan berupa motivasi, perhatian penerimaan. Peran keluarga merupakan hubungan yang 

bersifat menolong yang memiliki nilai khusus bagi ibu sebagai adanya tanda ikatan antara 

keluarga yang bersifat positif.15 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukkan mengenai hubungan sumber informasi, peran 

bidan dan peran keluarga dengan coping stress ibu menghadapi persalinan di RSUD Budhi Asih 

Jakarta Timur tahun 2020 dengan 50 responden dapat disimpulkan bahwa variabel independent 

(sumber informasi, peran bidan dan peran keluarga) memiliki hubungan yang signifikan 

terhadap variabel dependent (coping stress ibu menghadapi persalinan). Dari 3 variabel tersebut 

peran bidan memiliki hubungan yang paling signifikan terhadap coping stress ibu menghadapi 

persalinan di RSUD Budhi Asih Jakarta Tahun 2022. 
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